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Abstract 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana motivasi orang tua 

dalam menyekolahkan anaknya di Paud Mentari Desa Nanjungan 

KecamatanSemidang Alas Kabupaten Seluma. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui motivasi orang tua dalam menyekolahkan anaknya di Paud Mentari 

Desa Nanjungan KecamatanSemidang Alas Kabupaten Seluma. Dalam 

penelitian ini penulis memilih jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan 

dapat disimpulkan bahwa motivasi orang tua dalam menyekolahkan anak di 

Paud Mentari Desa Nanjungan KecamatanSemidang Alas Kabupaten Seluma 

pertama motivasi orang tua dalam menyekolahkan anak di Paud Mentari Desa 

Nanjungan Kecamatan Semidang Alas Kabupaten Seluma adalah karena 

keinginan orang tua agar anaknya menjadi anak yang lebih berkembang dalam 

segala aspek perkembangan. Dikarenakan di Paud Mentari Desa Nanjungan 

Kecamatan Semidang Alas Kabupaten Seluma sekolahnya lebih disiplin dan 

lebih berkualitas dalam bidang pembelajaran. 
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Pendahuluan 

Pendidikan adalah penting bagi 

kehidupan manusia. Pendidikan diakui 

sebagai kekuatan yang dapat membantu 

masyarakat dalam mencapai kemegahan dan 

kemajuan peradapan. Pendidikan yaitu salah 

satu faktor yang dapat menggapai suatu 

prestasi. Kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi merupakan salah satu bukti bahwa 

peranan pendidikan sangat berarti bagi 

kehidupan manusia baik dibidang ekonomi, 

politik dan sosiak budaya. Namun kemajuan 

tersebut tidak selalu membawa dampak 

positif bagi kehidupan manusia, khususnya 

dalam pendidikan keagaman kearah yang 

lebih baik (Rajawali 2011:7). 

Motivasi adalah peranan penting 

dalam proses belajar mengajar maupun 

melakukan sesuatu hal bagi guru, bagi orang 

tua, maupun bagi  anak-anak. Bagi guru 

mengetahui motivasi belajar dari anak sangat 

diperlukan guna memelihara dan 

meningkatkan semangat belajar anak. Bagi 

orang tua yaitu yang sangat diperlukan anak-

anak dalam rangkah memberi warna-warna 

kepada anak-anaknya nanti. Bagi anak 

motivasi belajar dapat menumbuhkan, 

kemauan dan keinginan anak untuk semangat 

belajar sehingga anak terdorong untuk 

belajar yang baik (Syarifuddin Ahmad 

2004:21). 

Orang tua memiliki tanggung  jawab  

yang  besar  bagi terselenggaranya 

pendidikan, bahkan di  tangan  orang  tualah  

pendidikan anak  ini  dapat  terselenggarakan 

(Riadi:2017:43). 

Orang tua adalah orang yang 

bertanggung jawab dalam suatu keluarga 

atau rumah tangga. Orang tua dan pendidik 

lainnya di lingkungan keluarga tidak boleh 

jenu untuk menyuruh anak-anaknya 

menjalankan perintah atau petunjuk dan 

menjauhkan larangan dari Allah SWT 

sampai mereka menjadi dewasa nanti. Dan 

orang tua merupakan orang pertama yang 

bertanggung jawab menjadi pendidikan 

utama di dalam memelihara anak-anaknya 

untuk ke jalan yang baik (Rineka Cipta 

2005:63). 

Anak adalah perwujudan cintah kasih 

orang dewasa yang siap atau tidak untuk 

menjadi orang tua. Memiliki anak siap atau 

tidak, mengubah banyak hal dalam 

kehidupan kita, dan pada akhirnya mau atau 
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tidak dituntut untuk siap menjadi orang tua 

yang harus dapat mempersiapkan anak-anak 

kita agar dapat menjalankan kehidupan masa 

depan mereka dengan baik (Anwar 2009:17). 

 Oleh karena itu pada penelitian ini 

peneliti ingin mengetahui motivasi orang tua 

menyekolahkan anaknya Di paud mentari. 

Maka dari itu penelitian mengambil judul 

“motivasi orang tua menyekolahkan anaknya 

Di paud mentari” 

 

Metode  penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah diskriptif dan 

kualitatif. Menurut (Sugiyono 2014:102) 

metode deskriptif adalah metode ilmiah 

karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah 

yaitu konkrit. Obyektif terukur, rasional, dan 

sistematis. Metode ini juga disebut metode 

diskriptif karena dengan metode ini dapat 

ditemukan dan di kembangkan berbagai 

iptek baru. meteode ini juga disebut metode 

kualitatif karena data penelitian berupa 

angka-angka dan analis menggunakan 

stastistik. 

Jenis metode penelitian  dapat 

diklasifikasikan berdasarkan tujuan dan 

tingkat ke alamian objek yang di teliti. 

Berdasarkan tujuan, metode penelitian 

menjadi penelitian terapan. Suatu penelitian 

menggunakan pertanyaan atau pertanyaan 

tekstur/ sistematis yang sama kepada banyak 

orang, untuk seluruh jawaban yang di 

peroleh peneliti, diolah dan dianalisi. Dalam 

penelitian I ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan. 

 

Hasil Penelitian 

Manusia adalah makhluk individu 

dan sosial. Manusia memang bisa bersifat 

individual tetapi manusia hidup tidak akan 

terlepas dari orang lain. Manusia pertama 

hidup di dalam lingkungan keluarga dan 

interaksi pertama dilakukan dengan orang 

tua yang telah mengandung, melahirkan, dan 

merawat serta membimbing dan 

mendidiknya.Dalam keluarga yang mendapat 

sorotan pertama adalah orang tua.Peran 

orang tua sangatlah besar dan sentral bagi 

anak- anaknya. 

Dalam proses pendidikan orang tua 

turut bertanggung jawab terhadap 

kelangsungan hidup anak. Orang tua 

seharusnya memahami bahwa merekalah 

sebagai penanggung jawab utama dalam 

pendidikan putra-putrinya.secara umum, 

berhasil tidaknya pendidikan seorang anak 

biasanya dihubungkan dengan motivasi 

orang tua. Dorongan atau motivasi orang tua 

menjadi tolok ukur bagaimana orang tua 

harus memutuskan suatu hal yang cocok 

untuk anak. 

Menurut Ibu Yesi fasiska, S.Pd  

selaku guru PAUD Menatri menyatakan 

yang memotivasi orang tua siswa dalam 

memasukan anaknya di PAUD adalah: “ 

Yang memotivasi orang tua siswa dalam 

memasukan anaknya di PAUD Mentari, 

karena kualitas PAUD Mentari, 

Sepengetahuan kami sebagai guru terutama 

dari hasil evaluasi, saran masukan bahwa 

Pembelajaran di PAUD Mentari ini 

mengedepankan pendidikan sepiritual, 

kelengkapan sarana dan prasarana yang 

tersedia dan kerja sama sekolah dengan 

orang tua tentang model pengajaran nilai-

nilai agama yang diberikan guru pada anak, 

dan karena kualitas tenaga pengajarnya juga. 

Hal tersebut dapat menarik perhatian orang 

tua di desa ini”. 

 

Pembahasan  

Memotivasi orang tua siswa untuk 

memasukan anaknya di PAUD Mentari, 

antara lain, (a) Karena tanggung jawab serta 

adanya kesadaran individu tentang 

kepentingan pendidikan dengan harapan 

menjadi anak yang sholeh dan sholehah, (b) 

pembelajaran di PAUD Mentari yang 

mengedepankan pendidikan spiritual, (c) 

kelengkapan sarana dan prasarana yang 

tersedia, (d) kerja sama yang baik antara 

sekolah dengan orang tu, (e) karena kualitas 

tenaga pengajarnya juga. 

Kesimpulan 
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Berdasarkan pembahasan diatas dapat 

disimpulkan sebagai berikut bahwa motivasi 

orang tua siswa untuk memasukan anaknya 

di PAUD Purnama, antara lain, (a) Karena 

tanggung jawab serta adanya kesadaran 

individu tentang kepentingan pendidikan 

dengan harapan menjadi anak yang sholeh 

dan sholehah, (b) pembelajaran di PAUD 

Mentari yang mengedepankan pendidikan 

agama, (c) kelengkapan sarana dan prasarana 

yang tersedia, (d) kerja sama yang baik 

antara sekolah dengan orang tua tentang 

model pengajaran nilai-nilai agama yang 

diberikan guru pada anak, (e) karena kualitas 

tenaga pengajarnya juga. 
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